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 ABSTRAK 

Haris Firdaus. 2022. Analisis Pengaruh Campuran Lateks Pada Asphalt Concrete 
– Binder Course (AC-BC) Dengan Pengujian Marshall. Skripsi. Program 
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik. Universitas Muhammadiyah Metro. 
Pembimbing (1) Leni Sriharyani, S.T., M.T.  (2) Ir. Ida Hadijah, M.T. 

 
Nilai uji marshall campuran aspal beton menggunakan lateks dan tanpa 

lateks pada campuran Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) berdasarkan 
spesifikasi binamarga (2010). Campuran Asphalt Concrete – Binder Course (AC-
BC) menggunakan lateks pada kadar 11% dan 13% memenuhi spesifikasi 
binamarga (2010). Tujuan dari penelitian analisis pengaruh campuran lateks 
pada Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) dengan pengujian marshall 
untuk mengetahui hasil karakteristik marshall perkerasan AC-BC Asphalt 
Concrete – Binder Course campuran lateks, Spesifikasi Umum Binamarga 
(2010). Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode desain 
empiris secara eksperimen yaitu metode yang dilakukan dengan mengadakan 
kegiatan percobaan untuk mendapatkan data. Pada penelitian yang telah 
dilakukan dilaboratorium untuk dapat mengetahui hasil dari analisis pengaruh 
campuran lateks pada asphalt concrete – binder course (AC-BC) dengan 
pengujian marshall, serta menggunakan kadar aspal yang berbeda, yaitu : 4%, 
4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan kadar lateks 0%, 4%, 7%, 10%, 11%, 13%. Hasil 
dari keseluruhan perhitungan bahwa pengujian analisis pengaruh campuran 
lateks pada Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) yaitu, untuk kadar lateks 
11% menghasilkan kadar aspal optimum pada aspal 4,5%, 5%, 5,5%, untuk 
kadar lateks 13% menghasilkan kadar aspal optimum pada aspal 4,5%, 
sedangkan untuk kadar lateks 4%, 7%, 10% tidak memenuhi spesifikasi 
binamarga (2010). 
Kata Kunci : Aspal Campuran Lateks, Campuran Aspal Panas (AC-BC). 
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 ABSTRACT 

Haris Firdaus. 2022. Analysis of the Effect of Latex Mixture on Asphalt Concrete 
– Binder Course (AC-BC) With Marshall Testing. Thesis. of Civil 
Engineering Study Program, Faculty of Engineering. Muhammadiyah 
Metro University. Supervisor (1) Leni Sriharyani, S.T., M.T. (2) Ir. Ida 
Hadijah, M.T. 

 
The marshall test value for asphalt-concrete mixtures using latex and 

without latex in the Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) mixture is based 
on the Binamarga specification (2010). Asphalt Concrete – Binder Course (AC-
BC) mixture uses latex at a content of 11% and 13% meets the specifications of 
Binamarga (2010). The purpose of this research is to analyze the effect of latex 
mixture on the Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) with marshall testing 
to determine the results of the marshall characteristics of the AC-BC Asphalt 
Concrete – Binder Course latex mixture, General Specifications of Binamarga 
(2010). The method used in this study is an experimental empirical design 
method, namely the method carried out by conducting experimental activities to 
obtain data. In the research that has been carried out in the laboratory to be able 
to find out the results of the analysis of the effect of latex mixture on asphalt 
concrete - binder course (AC-BC) with marshall testing, and using different 
asphalt content, namely: 4%, 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, and latex content of 
0%, 4%, 7%, 10%, 11%, 13%. The result of the whole calculation is that the 
analysis test of the influence of latex mixture on the Asphalt Concrete – Binder 
Course (AC-BC), that is, for the latex content of 11% produces the optimum 
asphalt content of 4.5%, 5%, 5.5%, for the latex content. 13% produces an 
optimum asphalt content of 4.5% asphalt, while the latex content of 4%, 7%, 10% 
does not meet the specifications of Binamarga (2010). 
Keywords : Hot Mix Asphalt (AC-BC), Latex Mix Asphalt.  
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Kerusakan jalan di Indonesia sering sekali terjadi, bahkan kerusakan 
terjadi sebelum jalan tersebut mencapai umur rencana yang telah ditetapkan. 
Ditambah lagi dengan kondisi iklim tropis di Indonesia yang berubah-ubah 
sehingga menjadi salah satu penyebab terjadinya kerusakan pada lapisan 
perkerasan. Dengan kondisi iklim dan kondisi perkerasan jalan di Indonesia 
tersebut sangat diperlukan bahan pengikat yang bersifat keras, titik lembek 
tinggi, elastis, pelekatan yang baik dan tahan lama. Untuk meningkatkan mutu 
aspal tersebut maka perlu penambahan zat aditif lain. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah pengaruh 
campuran lateks terhadap nilai uji marshall campuran AC-BC (Asphalt Concrete 
– Binder Course), dan untuk mengetahui hasil karakteristik marshall perkerasan 
AC-BC (Asphalt Concrete – Binder Course) campuran lateks apakah sesuai  
spesifikasi umum bina marga, (2010), dan juga untuk mengetahui pemanfaatan 
lateks sebagai bahan campuran perkerasan AC-BC (Asphalt Concrete – Binder 
Course). 

Jenis penelitian ini menggunakan metode desain empiris secara 
eksperimen yaitu metode yang dilakukan dengan mengadakan kegiatan 
percobaan untuk mendapatkan data, data tersebut diolah untuk mendapatkan 
suatu hasil perbandingan dengan syarat-syarat yang ada, penyelidikan 
eksperimen dapat dilakukan didalam maupun diluar laboratorium. Dalam 
penelitian ini menganalisis pengaruh campuran lateks pada asphalt concrete – 
binder course dengan komposisi yang berbeda sesuai dengan perhitungan hasil 
gradasi dan menggunakan kadar aspal 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, kadar 
lateks 0%, 4%, 7%, 10%, 11%, 13%. 

Dari hasil pengujian analisis pengaruh campuran lateks pada Asphalt 
Concrete – Binder Course (AC-BC) yaitu, untuk kadar lateks 11% menghasilkan 
kadar aspal optimum pada aspal 4,5%, 5%, 5,5% memenuhi spesifikasi 
binamarga (2010), untuk kadar lateks 13% menghasilkan kadar aspal optimum 
pada aspal 4,5% memenuhi spesifikasi binamarga (2010), sedangkan untuk 
kadar lateks 4%, 7%, 10% tidak memenuhi spesifikasi binamarga (2010). 
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